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ABSTRACT 

 

 

 This study titled optimization of mediation in the settlement of divorce cases 

in the Court of the Holy Religion. In the application of mediation in the Religious 

Holy execution of mediation is still not so optimal, a fact not optimal application of 

mediation based on source data obtained from the Registrar of Religious Courts Holy 

through case reports Pegadilan Religion, the data showed that the success rate of 

mediation in divorce cases is still very low when compared with the number of cases 

that go. 

 In-depth study put emphasis on the concept and practice of optimizing 

bagimana mediation in the Religious of the Holy, the implementation mechanism of 

mediation applied by the Religious Court in Case Holy Divorce and any factors 

inhibiting the implementation of Mediation in the Religious of the Holy. 

 The approach used in this study is empirical juridical approach. 

Specifications research in this research is descriptive analytical. The type of data or 

data source in the study were divided into two (2) things: the primary and secondary 

data sources. The primary data done by interview and observation. Secondary data 

consists of primary legal materials and restrain secondary law. The method of data 

analysis is done through qualitative analysis. 

 From the research we concluded that the mediation procedure as the 

provisions Perma No. 1 of 2008 has not been implemented optimally in the Religious 

of the Holy. But the Holy Islamic Court in mediation procedures are in accordance 

with the concept sulh through the appointment of judges in the case siqaq 

(contention) by both sides, the peace process in the trial, which has been mandated in 

Article 76 of law No. 7 of 1989. 

 Weakness in optimizing existing mediation in Pegadilan Holy Religion is a 

lack of socialization and commitment to the court mediation, the mediator is not 

available professional (certified), judges tend to be passive attitude, the absence of 

the parties, and the limited means of supporting the mediation process. Therefore, 

future Pegadilan Religion Holy must prioritize mediation as a means of dispute 

resolution that is simple, hence the legal system and culture as part of the course of 

the legal system that has not been up to for more optimized as its carrying capacity, 

so that the function of law enforcement as a means more social renewal capable 

played. 

 

Keywords: Optimization, Mediation, Divorce 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berjudul optimalisasi mediasi dalam penyelesaian perkara 

perceraian di Pengadilan Agama Kudus. Dalam penerapan mediasi yang dilakukan di 

Pengadilan Agama Kudus pelaksanaan mediasi masih belum begitu optimal, fakta 

belum optimal penerapan mediasi berdasarkan sumber data yang diperoleh dari 

Kepaniteraan Pengadilan Agama Kudus melalui laporan perkara Pegadilan Agama 

tersebut, diperoleh data bahwa tingkat keberhasilan mediasi dalam perkara perceraian 

masih sangat minim jika dibandingkan dengan jumlah perkara yang masuk. 

Penelitian secara mendalam dititik beratkan pada konsep dan praktik 

bagimana optimalisasi mediasi di Pengadilan Agama Kudus, bagaimana mekanisme 

pelaksanaan mediasi yang diterapkan oleh Pengadilan Agama Kudus dalam Perkara 

Perceraian dan faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan Mediasi 

di Pengadilan Agama Kudus. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris. 

Spesifikasi penelitian dalam penilitian ini adalah deskriptif analistis. Jenis data atau 

sumber data dalam penelitian ini dibagi dalam 2 (dua) hal yaitu sumber data primer 

dan sekunder. Data primer dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Data 

sekunder terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Metode 

analisis data dilakukan melalui analisis kualitatif. 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa prosedur mediasi 

sebagaimana ketentuan Perma Nomor 1 Tahun 2008 belum diterapkan secara optimal 

di Pengadilan Agama Kudus. Namun Pengadilan Agama Kudus dalam prosedur 

mediasi telah sesuai dengan konsep sulh melalui pengangkatan hakam dalam perkara 

siqaq (pertengkaran) oleh kedua belah pihak. dalam proses perdamaian di 

persidangan, yang mana telah diamanatkan dalam pasal 76 undang undang nomor 7 

tahun 1989. 

Kelemahan dalam mengoptimalkan mediasi yang ada di Pegadilan Agama 

Kudus adalah kurangnya sosialisai dan komitmen pengadilan terhadap mediasi, tidak 

tersedia mediator professional (bersertifikasi), sikap hakim yang cenderung pasif, 

ketidak hadiran para pihak, dan terbatasnya sarana penunjang proses mediasi. Oleh 

karena itu kedepannya Pegadilan Agama Kudus harus lebih memprioritaskan mediasi 

sebagai sarana penyelesaian sengketa yang sederhana, maka sudah sepatutnya 

perangkat hukum dan budaya masyarakat sebagai bagian dari jalannya sistem hukum 

yang selama ini belum maksimal untuk lebih dioptimalkan sebagai daya dukungnya, 

sehingga fungsi pelaksanaan hukum sebagai sarana pembaharuan sosial lebih mampu 

diperankan. 

 

Kata Kunci : Optimalisasi, Mediasi, Perceraian  
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